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BAB I
: ' HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A Deskripsi Analisis Data

Pada bab ini, penulis akan menganalisis data yang penulis peroleh dari
hasil penelitian yang telgh penulis lakukan di lapangan melalui kuesioner kepada
responden, antara lain : pengurus organisasi Senat Mahasiswa (SM), Badan
Fksekutif Mahasiswa (BEM), Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMYJ) dari Jurusan
PAL EPI, dan KPL serta Iketan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). Hesil

kuesioner yang telah dikumpulkan tertera pada tabel 4.

(@ TH B ST S TR BRI T R

i Tabel 4
Hasil Penyebaran Kuisioner
,“ ’ Jumlah Kuesioner yang disebar 34
i Jumlah Kuesioner yang tidak kembali 4
* Jumlah Kuesioner yang bisa diolah 30
R Sumber : data primer
:;_m_l; “Uji Validitas Instrumen
;1 _Uji validitas
;‘% : Uji validitas digunakan untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuisioner

EE
e § f';

atau skala. Uji validitas yang digunakan adalah uji validitas item Yyang

Yy
oL

AR

ditunjukkan dengan adanya korelasi atau dukungan terhadap skor total. Dari hasil

perhitungan korelasi akan didapat suatu koefisien korelasi yang digunakan untuk

A

mengukur tingkat validitas suatu item dan untuk menentukan suatu item layak
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Dari output variabel aktivitas berorganisasi yang pertama dapat diketehui nilai
korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan
dengan r tabel pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30,
maka didapat 1 tabel sebesar 0,361. Dari hasil program SPSS 13,0 for windows
dapat dilihat bahwa untuk nilai korelasi item 4, 6, 7, dan 9 nilai korelasinya
kurang dari 0,361. Jika r hitung < r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05), maka
dapat penulis simpulkan bahwa item-item tersebu.t tidak berkorelasi signifikan
dengan skor total ( dinyatakan tidak valid ) dan barus dikeluarkan. Sedangkan
pada item-item lain apabila r hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05)
yang dalam hal ini nilainya lebih dari 0.361, maka dapat disimpuikan bahwa butir
instrument tersebut dinyatakan valid. |

Dari output variabel kepribadian mahasiswa dapat diketehui nilai korelasi
antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan -dengan r
tabel pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30, maka
didapat r tabel sebesar 0,361. Dari hasil program SPSS dapat dilihat bahwa untuk

nilai korelasi item 3, 4, dan 10 nilai korelasinya kurang dari 0,361. Jika r hitung <

r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05), maka dapat penulis simpulkan bahwa

item-item tersebut tidak berkorelasi signifikan dengan skor total ( dinyatakan
tidak valid ) dan harus dikeluarkan. Sedangkan pada item-itern lain apabila r
hitung > r tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05} yang dalam hal ini nilainya
lebih dari 0.361, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut
dinyatakan valid.

Selanjutnya, untuk méndapatkan hasil validitas yang memuaskan, maka

penulis melakukan analisis kembali terhadap variabel aktivitas berorganisast dan

L N B S B . I SR
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Dari output variabel aktivitas berorganisasi yang kedua dapat diketehui nilai
korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan
dengan r tabel pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30,
maka didapat r tabel sebesar 0,361. Dari hasil program SPSS 13,0 for windows
dapat dilihat bahwa untuk nilai korelasi item-item tersebut apabila r hitung > r
tabel iuji 2 sisi dengém signifikan 0,05) yang dalam hal ini nilainya lebih dari
0.361, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebut dinyatakan
semua valid.

Dari output variabel kepribadian mahasiswa yang kedua dapat diketehui nilai
korelasi antara skor item dengan skor total. Nilai ini kemudian dibandingkan
dengan r tabel pada signifikansi 0.05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 30,
maka didapat r tabel sebesar 0,361. Dari hasil program SPSS 13,0 for windows
dapat dilihat bahwa untuk nilai korelasi item—item tersebut apabila r hitung > r
tabel (uji 2 sisi dengan signifikan 0,05) yang dalam hal ini nilainya lebih dari
0.361, maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument tersebul dinyatakan

semua valid,

. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui derajat keajegan suatu alat
ukur. Suatu alat ukur dikatakan reliabel, jika alat ukur tersebut menghasilkan

hasil-hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat digunakan dan

Aanaot halraria Aanaan hatl- nada wal-hs vrane harhadas Qumvana 2000 - 1A
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Tabel §
Nilai Alpha Cronbach’s Alpha Uji Reliabilitas

Variabel Nilai cronbach’s alpha Status
Aktivitas Berorganisasi 0,808 Reliabel
Kepribadian Istam Mahasiswa 0,870 Reliabel

Sumber : data primer yang sudah diolah dengan program SPSS 13,0 for windows

Hasil uji reliabilitas variabel aktivitas berorganisasi didapat nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0,808. Karena nilainya di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa
alat ukur dalam penelitian tersebut reliabilitas. Sedangkan hasil uji reliabilitas
variabel kepribadian mahasiswa didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,870.
Karena nilainya di atas 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa alat ukur dalam
peqelitian tersebut reliabilitas. Jadi variabel aktivitas berorganisasi dan

kepribadian mahasiswa dapat disimpulkan reliabel.

. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian tentang aktivitas berorganisasi dalam membentuk
kepribadian Islam mahasiswa Angkatan 2008 dan 2009 Fakuitas Agama Jslam
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, diperoleh hasil yang didapatkan melalui
angket yang telah disebarkan. Sebelum angket diberikan kepada responden
utama, maka peneliti mengujicobakan terfebih dahulu angket tersebut kepada 30
aktivis organisasi secara acak. Langkah selanjutnya, penulis mengolah data

angket yang terkumpul dengan menggunakan program SPSS 13.0 for windows
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Dari nji validitas dan wji reliabilitas didapat hasii bahwa angket yang akan
disebarkan kepada responden wutama ada 11 item dari variabel aktivitas
berorganisasi dan 12 item dari variabel kepribadian mahasiswa. Peneliti
memberikan angket tersebut kepada para aktivis organisasi yang iaerada dafam
struktural organisasi, yang dalam hal ini yaitu : SM, BEM, HMIJ, dan IMM.
Responden yang diambil ada 30 orang, hal ini berdasarkan perti“mbangan bahwa
diantara pengurus-pengurus yang ada, 30 orang tersebut yang paling aktif
mengikuti kegiatan yang diadakan.

Setelah angket diberikan, maka selanjutnya akan dilakukan uji koefisien
korelasi untuk mengetabui seberapa besar peranan aktivitas berorganisasi dalam
membentuk kepribadian Islam mahasiswa angkatan 2008 dan 2009 Fakultas
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Dalam pengujian
koefisien korelasi, penulis juga menggunakan rumus Product Moment yang akan
dipaparkan pada uji hipotesis.

Selain melalui penyebaran angket, penulis juga mendapatkan data dari
kegiatan observasi dan wawancara, Wawancara dilakukan secara hisan dengan
mepanyakan langsung kepada perwakilan dari aktivis berkaitan dengan

keikutsertaannya dalam organisasi yang dapat peneliti paparkan, sebagai berikut :

. Seberapa penting keberadaan organisasi bagi Anda ?

Jawaban : a. Sangat penting.
b. Penting, karena organisasi itu salah satu wadah untuk menampung

orang-orang uniuk aktif dan kritis.

- .- - we . . PR | U TR, TR PN RN | PO
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dSepenting dawai pada gitr, jika sensr sata fepas, maka soara korang

ada harmonisasi. Hidup tanpa organisasi juga kurang harmonisasi.

2. Apamotivasi Anda mengikuti organisasi ?

Jawabun © 2. Menumbah Wawasth, “pengalamin, Temsn perpaalin, éi:‘ﬂh Titlatih

emosional diri.
b. O‘r'ganisési adalah yang membentuk seseorang untak cakap dan
kritis dalam menyikapi suatu permasalahan.

c. Fastabiqul khairat (berlomba-lomba dalam kebaikan).

3. Bagaimana cara Anda membagi waktu antara kegiatan kuliah dan organisasi ?

Jawaban : a. Kadang-kadang saya izin tidak kuliah ketika ada kegiatan organisasi

‘yang beisifat penting, Wetapi saya tetap mengutamakan kaliah.
b. Jika ada jadwal kuliah, maka yang didahulukan adalah kegiatan
kuliah daripada kegiatan organisasi.
¢. Dahwlukan kuliah tetapi tidak menyepelckan organisasi, terutama
masalah partisipasi.

d. Dahulukan kuliah, lalu organisasi.

4. Seberapa besar dukungan yang diberikan orang tua Anda terhadap keaktifan

Anda dalam organisasi ?

Jawaban

a. Sangat mendukung selama organisasi yang bersangkutan
mermberikan manfaat pada saya dan tidak mengganpgga kaliah,
b. Besar dukungan orang tua pada anak, selalu memberikan motivasi

dan dukungan supaya tetap aktif.

. AWt Dy mraion o M e o e g e weaany e o w T 2 e T men e v i T e
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. Sevdratersirat ‘behianh dngin snukiya menjati ofdng yang bergiita
bagi o;ang lain.
5. Bagaimana cara Anda dalam menyikapi kondisi fakultas yang mahasiswa kurang
terark untuk akafbarorgunisusi 7
Jawaban : a. Memberikan saran yang membangun pada mahasiswa ketika dialog
jurusan serta memberikan masukan pada orang-orang organisasi agar
kegiatan Tebih kKreatif,
b. Mengajak dan mendorong mereka untuk mengikuti organisasi.
c. Pelan-pelan, tidak memaksa, tidak menggurui, dan kotmyu Jadi
subur Jebih peniing dalan hal .
d. Menjadi uswatun khasanah atau teladan yang baik harus diterapkan
sebagaimana cerminan mahasiswa akltif berorganisasi. Harus ada

perubabian diri sevara hirarkli baik dari segi ayidah, akitak, ibagah,

maunpun mu’amalat.

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dapat diperoleh kesimpulan

LI TRY

bahwa banyak faktor yang menjadi alasan para mahasiswa ikut aktif dalam

organisasi. Sedangkan observasi adalah : peneliti lakukan untuk memperoleh data

SRSL T TRE R

mengenai aktivitas berorganisasi pada organinasi yang penulis teliti, yaitu

Pakuttas Againa Iskith UMY dan tntuk miengethi kondisi Fakultas.

D. Perabahasai
1. Keaktifan Beroganisasi mahasiswa FAI UMY angkatan 2008 dan 2009
Berdasarkan penyeburan angket kepada mahasiswa FAT UMY angkiatan 2008

dan 2009, peneliti mendapatkan gambaran mengenai keaktifan berorganisasi

mn‘\ﬂﬂ:ﬂ!l?ﬂ nﬂ‘ﬂm Oﬂﬁ‘)‘bf TIPS Y WTrSATS Y f“:t\aﬂ:"ﬂﬂ b.ﬂﬂﬂl‘ln fﬂﬁﬂf\“(‘ﬁﬂ L3 s L 282 & k”:‘lm‘ﬂ“
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11 woal yanp divjiken, yaite 4 Sem perbinyuin Fnengensi Kepandatan

menyampaiakn pendapat, 2 soal mengenai kemampuan bekerjasama, dan 5 soal

mengenai kemampuan menyelesaikan masalah. Dari pertanyaan tersebut diberi
“pilibian jawabian kepada résponden watik memidalikan Yespondén dalaim wisngisi

jawaban dari angket tersebut. Untuk memudahkan analisa hasil data penelitian

Sl St ‘.-""‘.";"—_ s L ey i 4

tersebut, maka setiap item dibuat tabulasi yang merupakan proses merubah data
inStrifimen pebgiihpuldn data atan anpket menjadi tabel dngka alEn Presentase.

i Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

: Tabel 6

3 Jawaban responden tentang tingkat

r kehadiran mahasiswa dalam kegiatan rutin

' No. Jawaban F P
1. | a. Selalu 3 10%

_-. b. Sering 21 70%

g ' { c¢. Kadang-kadang 6 1 20%

' d. Jarang - -

¢. Tidak pemah - -

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui -bahwa kesadaran mahasiswa FAI
UMY angkatan 2008/2009 untuk hadir dalam setiap kegiatan rutin yang diadakan

organisasi sudah baik. Hal it mencajukkan batiwa mahasiswa yang aktif

berorganisasi telah menunjukkan komitmennya sebagai seorang aktivis.
Tabel 7
] Jawaban responden tentang tingkat
' kekritisan mahasiswa terhadap permasalahan
: No, Jawaban F ‘ P
2. | a. Selalu 2 6.7%
b. Sering 10 33.3%
¢. Kadang-kadang 14 46.7%
d. Jarang 3 10%
e. Tidak pernah 1 3 3%,
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Kitis “erhuddp ‘penmasalalian “yang uda it Sangat penting sebags Wijid
kepedulian sosial terutama sebagai seorang aktivis yang dihadapkan pada banyak
permasalahan, dalam hal ini tingkat kekritisan mahasiswa FAI UMY angkatan
2008/2009 sudah baik “Walauptin ‘Kadanp-kadang ada Wahasiswa “yang Kiifarg
peduli terhadap svatu permasalahan yang ada.

Tabel ‘8

Jawaban responden tentang sikap mahasiswa terhadap
teman yang tidak mau bekerjasama

| No, Jawaban F P
3. | a. Selalu 3 10%
b. Sering 17 56.7%
| c. Kadang-kadang | 9 1 30%
d. Jarang 1 3.3%
e. Tidak permah - ~

Sikap kepedulian -kepada sesama yang dalam -hal ini .adalah mahasiswa -FAI
UMY angkatan 2008/2009 dapat diwujudkan dalam berbagai hal, salah satunya
dengan cara menegur teman satu organisasi yang Kurang bisa diajak bekerjasama
dengan baik dengan cara menegurnya. Dalam hal ini mahasiswa sudah
mempunyai tingkat kepedulian yang baik yang ditandai dengan lebih dari 50%
ihahasisva sering menegur teman yang karang bisa diajak bekerjasama untak

bisa mengevaluasi ke arah yang Iebih baik.

Tabel 9
Jawaban responden tentang sikap mahasiswa jika ditunjuk
menjadi pembicara
| Ne. Jawaban F P -
4, |a. Selalu 1 3.3%

b. Sering 3 10%

c. Kadang-kadang 18 60%

d. Jarang 3 10%

e. Tidak pernah 5 16.7%




"5ikdp ‘hienjagdi Seorang aktivis yanp baik idealiiya selulu siap jika dibeikn
tugas walanpun bersifat mendadak, namun dalam hal ini perlu menjadi
pertimbangan bahwa sebaiknya pemberian tugas atau amanah tersebut perlu
dipertiatilon “berat Tingartya tugds yang diberikan, Sorakin ‘berat Tighs Vang
diberikan, maka akan semakin banyak pertimbangan yang ada. Dalam hal ini
manasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 yang penuh denéan pertimbangan

“yang ditandal dengan jawaban kadanp-Kadang sanpgpup preséitasenya Tebih dan

separuh mahasiswa.
Tabel 10
Jawaban responden tentang sikap
mahasiswa jika ditunjuk datang di acara tingkat nasional
1 Ne. Jawaban ¥ P

5. | a. Selalun 5 16.7%
b. Sering 13 43.3%

1 c. Kadang-kadang 9 30%

d. Jarang 2 6.7%

e. Tidak pernah 1 3.3%

Seorang aktivis biasa terlatih untuk mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi.
Cepat ingin mengetahui informasi secara up fo dafe dan ingin memperbanyak
pengalaian tefitima pengalaman vaag bare, Hal i dupat diboktikan bativa
presentase mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 yang sering menyanggupi
untuk ikut dalam kegiatan yang bersifat nasional lebih besar dibanding yang Jain.

Tabel 11

Jawaban responden tentang sikapnya
jika tidak tepat waktu dalam menyelesaikan tugas

No. Jawaban F P
6. | a. Selalu 21 10%
b. Sering 6 20%
¢. Kadang-kadang 2 6.7%
d. Jarang | 3.3%

i T e Tidsk venah 1 - 4 -
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"Sikap “bertangpngjawab tertiadap apa yaip feldh diperbiat Sudah érttiai
dengan baik pada diri para mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 yang dapat
dibuktikan bahwa apabila seorang mahasiswa tidak dapat menyelesaikan tugas

f€pat “wakin ‘sébagian Deésar ‘nialiasiSwa ‘sélalu snemainia Higal “alas

ketidaktepatannya.
Tabel 12
Jawaban responden tentang sikapnya
terhadap anggota yang tidak aktif dalam kegiatan

| No. Jawaban ¥ - P
7. | a. Selalu . 12 40%
b. Sering 15 50%
c. Kadang-kadang 2 6.7%
d. Jarang 1 3.3%

e. Tidak pernah - . -

Sikap sabar dan tidak mudah putus asa-vntuk -berlomba-lomba-dalam kehaikan

sudah tertanam dengan baik pada diri mahasiswa. Hal itu dapat dibuktikan bahwa
mdhasiswa FA1 UMY angkatan 2008/2009 vatig séring menegur teman yang
tidak aktif mengikuti kegiatan yang ada lebih sering mengajak untuk bisa aktif

lagi.
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Tabel 13
Jawaban responden tentang
sikapnya melihat kader yang kurang berkualitas

No. Jawaban ¥ P
8. | a. Selalu 14 46.7%
b. Sering 1 36%
¢. Kadang-kadang 3 10%
d. Jarang 2 6.7%

i { e. Tidak pernah | - - l
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Tabel 15
Jawaban responden tentang sikapnya
terhadap teman yang akhlaknya yang kurang baik

No. Jawaban F : P

10. | a. Selalu 9 30%
b. Sering 10 33.3%
c¢. Kadang-kadang 8 26.7%

- - d. Jarang 2 6.7%
e. Tidak pernah 1- 3.3%

Bervareasinya karakter yang dimiliki mahasiswa dalam suatn organisasi
menjadi resiko adanya svatu karakter yang kurang disenangi oleh anggota }lain.
Berdasarkan t;lbel di atas mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 yang mau
mengklarifikasi atas permasalaban tersebut presentase tertinggi terdapat pada
tingkatan sering mengklarifikasi sebagai usaha untuk memperbaiki kinerja dari
pengurus yang bersangkutan supaya mau mengevaluast diri.

Tabel 16

Jawaban responden tentang
sikapnya jika diundang oleh organisasi lain

No. Jawaban F
11. | a. Selalu 10 33.3%
b. Sering 13 43.3%
c. Kadang-kadang 5 16.7%
d. Jarang 2 6.7%
¢. Tidak pernah - I

Menjadi seorang aktivis selalu dilatih untuk bisa menempatkan diri pada skala
prioritas dalam setiap tindakannya. Dalam hal ini salah satunya prioritas kegiatan
mana yang memang memprioritaskan mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009

hadir dalam suatu kepiatan yang pada poin ini lebih banyak mahasiswa yang

. .-, P, I [, F. |, JU SO TR S WG PN, PN, Ly IO, ). R,



58

2. Kepribadian Islam Mahasiswa FAI UMY angkatan 2008 dan 2009

Sedangkan berdasarkan hasil penyebaran angket kepada mahasiswa FAI UMY
angkatan 2008 dan 2009, peneliti mendapatkan gambaran mengenai keaktifan
berorganisasi mahasiswa. Dalam angket yang yang diberikan kepa&a responden
yang berjumlah 12 soal yang diajukan, yaitu 3 item pertanyaan mengenai
kemampuan membagi waktu, 4 soal mengenai kemampuan untuk tekun bekerja,
dan 5 soal mengenai kemampuan berpikir alternatif. Dari pertanyaan fersebut
diberi pilihan jawaban kepada responden untuk memudahkan responden dalam
mengisi jawaban dari angket tersebut. Untuk memudahkan analisa hasil data
penelitian tersebut, maka setiap item dibuat tabulasi yang merupakan proses
merubah data instrumen penéumpulan data atau angket menjadi tabel angka atau

presentase. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 21
Jawaban responden tentang
ketepatan waktu dalam menghadiri kegiatan
Ne. Jawaban ¥ P )
1. | a. Selalu 3 10%
b. Sering 13 43.3%
c. Kadang-kadang 13 43.3%
d. Jarang 1 3.3%
e..Tidak pernah - -

Ketepatan waktu dalam menghadiri kegiatan sangatiah penting dalam suatu
organisasi sebagai bentuk pembelajaran kedisiplinan pada diri seorang
mahasiswa. Dalam hal ini presentase tertinggi mahasiswa FAI UMY angkatan

2008/2009 yang tepal waktu dalam menghadiri setiap kegiatan berada pada posisi

PO [P Ve Ve Bl iVt rvee b dnatminhnt Lasmans alacan
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Tabel 22
Jawaban responden tentang
tingkat kemampuannya dalam membagi waktu
No. Jawaban F p
2. | a. Selalu 9 30%
b. Sering 15 50%
c. Kadang-kadang 6 20%
d. Jarang - -
¢. Tidak pernah - - -

Sudah menjadi resiko bagi seorang aktivis untuk bisa pandai membagi waktun
antara aktivitas bercrganisasi dan kuliah yang di dalamnya perlu ada skala
prioritas, Dalam hal ini mahasiswa'FAI UMY sudah mampu menentukan mana
skala prioritas kapan kuliah dan kapan berorpanisasi yang dapat dibuktikan
dengan jawaban seringnya mahasiswa yang mampu membagi waktu.

Tabel 23

Jawaban responden tentang tingkat
kehadirannya dalam menghadiri rapat ketika terlambat

No. Jawaban F P
3. | a. Selalu " -
b. Sering I 3.3%
¢. Kadang-kadang 5 16.7%
d. Jarang 13 43.3%
e. Tidak pernah 11 36.7%

Dalam setiap kegiatan rapat pasti akan ada anggota yang terlambat hadir
dikarenakan suatu hal. Tetapi dalam hal ini presentasc tertinggi mahasiswa FAI
UMY angkatan 2008/2009 yang tidak hadir dalam suatu rapat ketika terlambat

berada pada presentase jarang melalukan hal tersebut. Jadi mahasiswa akan tetap

hamnalrat rralaniramn tarlamhaot Aotnna rabhann! ansitend Lacarisionn dalasm smanailsts
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Tabel 24
Jawaban responden tentang tingkat
kemampuannya menjadi mahasiswa sekaligus aktivis
No. Jawaban F P
4. | a. Selalu - -
b. Sering - -
c. Kadang-kadang 4 13.3%
d. Jarang 7 23.3%
e. Tidak nernah 19 63.3%

Aktivitas mahasiswa yang padat baik aktivitas kuliah maupun aktivites
organisasi bisa jadi akan membebani mahasiswa jika mahasiswa tersebut tidak
bisa membagi waktu. Akan tetapi dalam hal ini presentasi mahasiswa FAI UMY
angkatan 2008/2009 yang tidak per;)ah merasa terbebani berada pada presentase
tertinggi, schingga dapat disimpulkan bahwa mahasiswa FAI UMY angkatan
2008/2009 sudah bisa membagi waktu antara kegiatn kuliah dan organisasi.

Tabel 25

Jawaban responden tentang tingkat
motivasinyamengadakan kegiatan yang lebih baik

No. Jawaban F p
5. | a. Selalu 9 30%
b. Sering 10 33.3%
¢. Kadang-kadang 8 26.7%
d. Jarang 3 10%
e. Tidak pernah - -

Kompetisi antar organisasi untuk mengadakan kegiatan yang menarik sangat
penting sebagai wujud berlomba-lomba dalam kebaikan. Dalam hal ini
mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 sudah menunjukkan sikap yang benar,

yaitu termotivasi untuk mengadakan kegiatan yang menarik dibanding organisasi

. - .
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Tabel 26
Jawaban responden tentang
tingkat kesanggupannya menjadi ketua panitia
No. Jawaban F

6. | a. Selalu 6 20%
b. Sering 2 6.7%
¢. Kadang-kadang 16 53.3%

d. Jarang 5 16.7%

e. Tidak pernah 1 3.3%

Mental untuk menjadi seorang pemimpin perlu dilatih tidak dalam waktn yang
cepat, kecuali orang tersebut memang mempunyai sikap pemimpin bawaan sejak
lahir atau gen. Dalam hal ini ada beberapa mahasiswa FAI UMY angkatan
2008/2009 yang mempunyai mental tersebut, akan tetapi presentase mahasiswa
yang kadang kala menerima berada pada presentase tertinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa lebih banyak mahasiswa yang masih berada pada taraf
belajar untuk menjadi pemimpin yang baik.

Tabel 27

Jawaban responden tentang
tingkat keaktifannya dalam kepanitiaan

Ne. Jawaban ¥ g
7. 1 a. Selalu 6 20%
b. Sering 17 56.7%
c. Kadang-kadang 6 20%
d. Jarang 1 3.3%
e. Tidak pernah - -

Keaktifan seorang mahasiswa dalam suatu kegiatan merupakan bukti

keseriusan untuk mau terus belajar dalam organisasi. Dalam hal ini presentase

mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 yang sering ikut dalam setiap kegiatan

berada pada presentase tertinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa lebih banyak

JEEURNE. TR ., SN Ay . SN, . SN
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Tabel 28
Jawaban responden tentang
tingkat kemampuannya memberikan ide kreatif
No. Jawaban F P
8. |a. Selalu 2 6.7%
b. Sering 4 13.3%
c¢. Kadang-kadang 18 60%
d. Jarang 6 20%
|l Tidakpenah - -

Tingkat kreatifitas pada diri seseorang itu bermacam-macam, ada mahasiswa
yang sangat kreatif adapula yang kadang kala bisa timbu! ide kreatif. Dalam hal
ini mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 presentase tertinggi berada pada
tingkat kadang-kadang. Oleh karena itu perlunya sikap saling melengkapi dari
setiap anggota siapa yang punya ide kreatif.

Tabel 29

Jawaban responden tentang
tingkat kemampuannya membuka rapat

No. Jawaban ¥ P
9. {a. Selalu 3 10%
b. Sering 9 30%
c. Kadang-kadang 12 40%
d. Jarang 6 20%

e. Tidak pernah - -

Sikap mempunyai inisiatif terhadap suatu kondisi merupakan hal yang peﬁting
dalam suatu organisasi. Hal ini untuk melatih kepekaan diri kapan seseorang
dibutuhkan pada suatu kondisi tertentu, namun dalam hal ini juga dibutubkan
sikap keberanian untuk bisa menggantikan tugas ketua dalam waktu tertentu.
Dalam hal ini ada beberapa mahasiswa FA] UMY angkatan 2008/2009 yang mau

menggantikan tugas tersebut, nmamun presentasenya lebih tinggi dibanding

P (. I, . DR, (. R €. [, S, R |
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Tabel 30
Jawaban responden tentang tingkat
Kemampuannya menyelesaikan masalah organisasi

Ne. Jawaban F  y
10. | a. Selalu 3 10%

b. Sering _ 9 30%

¢. Kadang-kadang 13 43.3%
~  [d.Jarang ) 13.3%

e. Tidak pernah. . | 1__ _33%_ |

Kemampuan untuk membantu menyelesaikan permasalahan yang ada dalam
organisasi dapat dilatih. Dalam hal ini ada mahasiswa FAI UMY angkatan
2008/2009 yang sering membantu menyelesaikan masalah, namun mahasiwa
yang kadang kala membantu menyelesaikan masalah berada pada presentase
tertinggi karena kemampuan mahasiswa untuk menyelesaikan masalah
bermacam-macam.

Tabel 31

Jawaban responden tentang
tingkat kreatifitasnya membuat kegiatan

No. Jawaban F P
11. | a. Selatu 3 10%
b. Sering 7 23.3%
c. Kadang-kadang 16 53.3%
d. Jarang 4 13.3%
__te Tidakpermah |} - 1 _ - __

Tingkat kemampuan untuk mengadakan kegiatan yang menarik mahasiswa
FAI UMY angkatan 2008/2009 bermacam-macam. Ada yang sering bisa
mengadakan, namun pada tabel di atas presentase tertinggi berada pada

presentase kadang-kadang karena ide mengadakan kegiatan yang menarik itu

L% UEG P TG U . Rt [ T T S . . S
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Tabel 32
Jawaban responden tentang tingkat
kemampuannya bertanggungjawab menjadi koordinator
No. Jawaban F r
12, | a. Selalu 5 16.7%

b. Sering 8 26.7%

c. Kadang-kadang 11 36.7%

d. Jarang 6 20%

i jeTidakpemah . | - _ | .- _

Kemampuan berinisatif mahasiswa FAI UMY angkatan 2008/2009 tergantung
dari sikap mental yang dimiliki walaupun hal tersebut tidak mutlak atau bisa
dilatih. Dalam hal ini presentase mahasiswa yang mau berinisiatif untuk
menggantikan koordinator acara berada - pada taraf kadang-kadang mau
menggantikan, karena hal tersebut juga berdasarkan kesadaran akan kemampuan
yang dimiliki.

. Hipotesis Statistik

Pada penelitian kali ini terdapat hipotesis :

Ha: Tidak ada pengaruh aktivitas berorganisasi dalam membentuk kepribadian
Islam mahasiswa angkatan 2008 dan 2009 Fakultas Agama Islam Universitas
Muhammadiyah Yogyakarta.

Ho: Ada pengaruh akt1v1tas berorganisasi dalam membentuk kepribadian Islam

mahasiswa angkatan 2008 dan 2009 Fakulias Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Yogyakarta.
Data Aktivitas Berorganisasi
Skor Item Skor Total
Responden | 1121314{5{6|7|8]9{10{11 X i X2
1. 41515151415151545151% 4 52 2704
2. 415(41414|5|4[414| 41| 4 46 2116
3. 312(3(113]|513([5]1]3]3 48 1024
4, 47314{3{4{5:515{445{34{ 358 2025
5 3i213i201tatalal1l 1t 4 27 720
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17. 41515{5|5(5]|5131313{3}|5] 5 2601

18. 315]15(5]|513]|5(314]4!41}5] 51 2601
19. 3131315141213 {2(4{31314{ 49 2401
20. 4(313[(4]2[3[342[1]|3[2[4] 34 1156
21. 31314(413|4|4(4[314 34| 4 1681
22 3{415(51312{4(3{2{3{3{4{ 41 1681

23, 41412141313 |3(4]2]3§3]|2] 37 1369
24. 4141314 (3(2]|3}2[1]2}2]3 33 1089
25. 31514[3({5]313(3[2]3)3]3 42 1764
26. 4(3]5({5[515[4([4131415{4] 51 2601

27. 4/515]5)5/4)5]5]3)5;5}14 55 3035
28. 3141414(41314/313}41413] 43 1849
29. 3(414|1514(2}4]3(2]1 3|2 37 1369
30. 214151514711 1413}12}13)1312) 38 1444

’ 1.301 | 57.746

Berdasarkan paparan data peneliﬁan yang telah penulis jelaskan, maka dapat
diketahui bahwa variabel peranan aktivitas berorganisasi dalam membentuk
kepribadian Islam mahasiswa angkatan 2008 dan 2009 Fakultas Agama Islam
UMY tergolong dalam kategori terdapat korelasi yang kuat dan signifikan. Hal
te'rsebut dapat dilihat dari nilai kecenderungan frekuensi sebesar 0,692 berada
pada kategori di antara 0,60-0,799 (Sugiyono, 2007). Dalam penelitian kali ini,
penulis mempunyai tujuan untuk mengetahui  korelasi antara akfivitas
berorganisasi dengan pembentukan kepribadian Islam mahasiswa. Berdasarkan
data penelitian yang penulis analisis, dapat dilakukan pembahasan tentang hasil
penelitian, yaito :

Hasil dari penelitian kali ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara
aktivitas berorganisasi dengan pembentukan kepribadian Islam mahasiswa yang
positif dan signifikan. Dari hasil perhitungan yang penulis lakukan menunjukkan
bahwa koefisien Kkorelasi (r) sebesar 0,692 yang artinya bahwa aktjvitas

berorganisasi ada pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kepribadian
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seorang mahasiswa dalam svatu aktivitas organisasi, maka akan semakin baik

rnla Fanrithadian raiclarmannwua A1 TATTTAAV



